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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the effect of financial distress and 

accounting conservatism on tax avoidance in LQ 45 index companies listed on the 

Indonesian stock exchange in 2019-2021. For this purpose, this study chose LQ 

45 index companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2019-2021. 

LQ 45 index companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) which did 

not experience delisting in 2019-2021 and tested whether there was an effect on 

each independent variable on the dependent variable. The data obtained from this 

study are derived from the annual reports of construction companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) and the research data were processed using 

SPSS with multiple linear regression analysis techniques. 

 The results of this study indicate that the Financial Distress Variable has 

a positive and significant influence on Tax Avoidance. The Accounting 

Conservatism variable has a negative and significant effect on Tax Avoidance. 

 

Keywords: Tax, Financial Difficulties, Accounting Conversatism, Tax Avoidance 
 

  



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

Penelitian bertujuan guna mengetahui pengaruh kesulitan keuangan dan 

konservatisme akuntansi terhadap tax avoidance pada perusahaan indeks LQ 45 

dan terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2019-2021. Untuk keperluan tersebut, 

penelitian ini memilih perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tidak mengalami delisting tahun 2019-2021 

serta menguji apakah terdapat pengaruh pada setiap variabel independent terhadap 

variabel dependennya. Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu berasal dari 

laporan tahunan perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)  serta data penelitian ini diolah menggunakan SPSS dengan teknik analisis 

regresi linier berganda.  

Hasil penelitian ini membuktikan jika Variabel Kesulitan Keuangan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Variabel 

Konservatisme Akuntansi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Tax Avoidance.  

 

Kata kunci: Pajak, Kesulitan Keuangan, Konversatisme Akuntansi, Tax Avoidance 
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INTISARI 

Pajak merupakan kontribusi wajib baik perorangan maupun perusahaan 

kepada negara, bersifat memaksa dan diatur dengan undang-undang, tanpa 

adanya timbal balik langsung. Pajak merupakan pungutan negara bagi wajib 

pajak, orang pribadi, dan organisasi, sebagai wujud peran sertanya dalam 

mempercepat pertumbuhan dan terwujudnya pembangunan nasional guna 

mencapai kemakmuran negara. Pembayaran pajak bersifat partisipatif dan 

merupakan wujud partisipasi Wajib Pajak, orang pribadi, dan dunia usaha 

dalam proses pembangunan dan upaya memajukan bangsa dan negara. 

Wajib Pajak akan cenderung mencari cara untuk meminimalkan jumlah 

pajak yang dibayarkannya, baik legal maupun ilegal perusahaan, tujuannya 

adalah untuk mengurangi pajak guna mencapai profitabilitas dan likuiditas 

perusahaan. Hal ini mendorong banyak perusahaan melakukan tax avoidance. 

Tax avoidance dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, salah satunya 

adalah ketika kondisi keuangan perusahaan sedang tidak baik/financial 

hardship (kesulitan keuangan) sehingga upaya penghindaran pajak sering kali 

terjadi. 

Kesulitan keuangan yang timbul dalam suatu perusahaan sering kali 

bermula dari kesulitan perusahaan dalam mengelola operasional usahanya, 

sehingga mengakibatkan keadaan keuangan yang sulit dan tidak stabil. Oleh 

karena itu, manajemen perusahaan harus mampu menganalisis laporan 

keuangan untuk dapat mengevaluasi kebijakan dan arah perusahaan dalam 



 
 

viii 
 

mendukung proses bisnis yang berkelanjutan, menghindari kerugian dan 

kebangkrutan. 

Konservatisme dalam akuntansi merupakan prinsip akuntansi yang 

mempercepat pengakuan beban dan kerugian serta memperlambat pengakuan 

pendapatan dan laba. Penurunan pajak korporasi yang juga diyakini terjadi 

karena ketergantungan pada konservatisme akuntansi akan meningkatkan nilai 

beban dan nilai laba bersih serta utang pajak akan menurun, meski dianggap 

tidak dapat direpresentasikan laporan keuangan yang wajar. Oleh karena itu, 

kehati-hatian dianggap sebagai prinsip kehati-hatian dalam laporan keuangan, 

dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam menghitung dan mengukur aset 

dan keuntungan, serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mungkin 

timbul tax avoidance adalah suatu tindakan yang dilakukan secara sah oleh 

suatu organisasi atau perusahaan dengan menggunakan strategi perpajakan 

yang dianggap tepat. tax avoidance merupakan upaya manajemen perusahaan 

untuk memanfaatkan ambiguitas dan celah fleksibilitas serta kemampuan 

peraturan perpajakan yang ada. 

Hal ini tentu saja karena bagi suatu perusahaan, kewajiban perpajakan 

merupakan suatu beban yang harus diminimalisir semaksimal mungkin guna 

meningkatkan keuntungan dan menekan biaya bagi perusahaan itu sendiri. 

Tentunya manajemen perusahaan harus selalu memperhatikan setiap tindakan 

dan kebijakan yang diambil agar kegiatan yang dilakukan tidak melanggar 

peraturan perpajakan yang berlaku saat ini dan tidak memberikan dampak 
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buruk bagi perusahaan di kemudian hari. Ada dua hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Variabel kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance 

2. Variabel konversatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance 

Penelitian memakai metode analisis regresi linier berganda dalam teknik 

analisisnya. Data penelitian yaitu data primer pada perusahaan indeks LQ 45 

yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2019-2021. Responden dalam 

sampel penelitian ini yaitu perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar di bursa 

efek indonesia tahun 2019-2021. Dalam pengolahan data sekunder yaitu 

menggunakan SPSS versi 25 yang didapat dari laporan keuangan perusahaan 

konstruksi yang didapatkan melalui website www.idx.co.id. Sedangkan metode 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non probability 

sampling dengan cara purposive sampling. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa 

Variabel Kesulitan Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Variabel Konservatisme Akuntansi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Tax Avoidance 

  

http://www.idx.co.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pajak merupakan iuran wajib baik perorangan maupun badan usaha kepada 

negara, bersifat memaksa dan diatur dengan undang-undang, tanpa adanya timbal 

balik langsung. Pajak merupakan pajak masyarakat yang diberikan kepada wajib 

pajak, orang pribadi, dan organisasi sebagai wujud partisipasinya dalam 

mendorong pertumbuhan dan mencapai pembangunan nasional guna mencapai 

kesejahteraan nasional. (Wati dan Astiti 2020). Pembayaran pajak merupakan 

bentuk peran serta dan partisipasi Wajib Pajak orang pribadi dan badan usaha 

dalam proses pembangunan dan upaya pembangunan negara dan negara. Negara-

negara yang sumber modal utamanya berasal dari pajak akan mengelola dan 

mendistribusikan uang kepada berbagai kelompok kepentingan, semuanya dengan 

tujuan untuk membuat masyarakat sejahtera secara keseluruhan. 

Menteri Keuangan Indonesia Sri Mulyani Indrawati mengatakan pajak 

merupakan salah satu alat untuk menutup kesenjangan pendapatan. Meskipun 

kesadaran masyarakat terhadap kewajiban perpajakan di Indonesia masih 

tergolong rendah, hal ini dibuktikan dengan penerimaan pajak yang masih berada 

di bawah target tahun 2019. Berdasarkan data yang diperoleh dari website 

Kementerian Keuangan Indonesia, diperkirakan pendapatan pemerintah berasal 

dari pajak. industri perpajakan pada akhir tahun 2019 hanya mencapai 91% dari 

target APBN 2019 sebesar VND 1.577. 560 miliar.Itu juga berarti pertumbuhan 

pajak tahun lalu hanya 9,5% dibandingkan 14,3% tahun lalu. Dari informasi yang 
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diperoleh dari situs resmi Departemen Umum Pajak, diketahui bahwa tarif pajak 

badan di Indonesia mengalami penurunan sejak saat itu. 2010 namun tarif 

pajaknya masih tergolong tinggi dibandingkan negara anggota ASEAN. Tarif 

pajak perusahaan Malaysia setara dengan Indonesia sekitar 25%, Thailand 20%, 

dan Vietnam di peringkat 22. Singapura menerapkan tarif pajak sekitar 17%. 

Pajak sangat bermanfaat bagi negara, masyarakat dan sebaliknya bagi perorangan 

maupun dunia usaha yang wajib membayar pajak. Pajak merupakan salah satu 

beban, biaya yang harus ditanggung dan mengurangi pendapatan. Oleh karena itu, 

perusahaan sebagai pihak yang berkewajiban perpajakan akan selalu berusaha 

untuk mengurangi kewajiban tersebut, termasuk melalui penghindaran pajak  (tax 

avoidance).  

Tax avoidance adalah tindakan hukum yang dilakukan oleh suatu organisasi 

atau perusahaan dengan menggunakan strategi perpajakan yang dianggap tepat. 

Penghindaran pajak merupakan upaya manajemen perusahaan untuk 

memanfaatkan ketidakjelasan dan fleksibilitas serta kapasitas peraturan 

perpajakan yang ada saat ini. Memang bagi suatu perusahaan, kewajiban 

perpajakan merupakan suatu beban yang perlu diminimalisir semaksimal mungkin 

demi meningkatkan keuntungan dan menekan biaya bagi perusahaan itu sendiri. 

Tentunya manajemen perusahaan harus selalu memperhatikan setiap tindakan, 

kebijakan yang diterapkan agar kegiatan yang dilakukan tidak melanggar 

peraturan perpajakan yang berlaku saat ini dan tidak berdampak buruk bagi 

perusahaan di kemudian hari. Penghindaran pajak dapat diartikan sebagai 

mengadakan suatu peristiwa dengan cara meminimalkan atau menghilangkan 
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beban pajak dengan mempertimbangkan apakah timbul akibat pajak dari tindakan 

tersebut (Hartoto, 2018:25). Dengan demikian, penghindaran pajak bukan 

merupakan pelanggaran undang-undang perpajakan dan tidak dianggap salah 

secara moral dalam upaya wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, 

meminimalkan, atau mengurangi beban pajak berdasarkan undang-undang yang 

diperbolehkan oleh otoritas pajak.. 

Wajib Pajak akan cenderung mencari cara untuk meminimalkan jumlah 

pajak yang dibayarkannya, baik legal maupun ilegal. Dari sudut pandang 

perusahaan, tujuan perusahaan melakukan pengurangan pajak adalah untuk 

mencapai target tingkat profitabilitas dan likuiditas perusahaan.Hal inilah yang 

menjadi motivasi banyak masyarakat bahkan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak (Roslita dan Safitri, 2022). Penghindaran pajak dapat 

disebabkan oleh berbagai macam alasan, terutama ketika keadaan keuangan 

perusahaan sedang tidak baik. Keadaan ini dapat menimbulkan kesulitan finansial 

(finansial) bagi perusahaan. Kesulitan keuangan yang timbul dalam suatu 

perusahaan sering kali bersumber dari kesulitan perusahaan dalam mengelola 

operasional usahanya, sehingga menimbulkan situasi keuangan yang sulit dan 

tidak stabil. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus mampu menganalisis 

laporan keuangan untuk dapat mengevaluasi kebijakan dan arah perusahaan dalam 

mendukung proses bisnis yang berkelanjutan, menghindari kerugian dan 

kebangkrutan. Ketika risiko kebangkrutan cukup tinggi, salah satu cara untuk 

mengurangi tanggung jawab adalah dengan menghindari pajaK. (Hartoto, 

2018:32).  
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Ketika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan, manajemen harus 

mengambil keputusan penting yang dapat menentukan kelangsungan hidup 

perusahaan.Dalam hal ini kepribadian manajer perusahaan akan menentukan 

keputusan yang akan diambil dengan mempertimbangkan berbagai risiko yang 

timbul darinya.Ciri-ciri pemimpin yang berkaitan dengan kepemimpinan bisnis 

seringkali adalah risk aversion dan risk aversion yang tercermin dari besarnya 

risiko yang harus diambil perusahaan (Saputri, 2018). Ketika pemimpin bisnis 

mempunyai kepribadian yang risk averse atau enggan mengambil risiko, maka hal 

tersebut akan mempengaruhi keputusan yang diambil dan mempengaruhi 

kelangsungan bisnisnya.Sementara itu, kehati-hatian dalam akuntansi merupakan 

prinsip akuntansi yang mempercepat pengakuan beban dan kerugian serta 

memperlambat pengakuan pendapatan dan laba. (Savitri, 2016). Perilaku 

akuntansi yang bijaksana sering kali digunakan untuk meningkatkan nilai 

pendapatan ditangguhkan, yang dapat mempengaruhi jumlah pajak yang terutang 

oleh bisnis (Ferramosca & Ghio, 2018). Mengandalkan akuntansi yang hati-hati 

meningkatkan nilai pengeluaran dan mengurangi jumlah pendapatan bersih dan 

hutang pajak, sehingga tidak dapat mencerminkan laporan keuangan dengan baik. 

Sedangkan Gunarto (2021) berpendapat bahwa akuntansi yang prudent 

merupakan langkah preventif bagi dunia usaha terhadap ketidakpastian dan risiko 

bisnis. Prudentialisme dalam akuntansi dapat digunakan untuk mencegah perilaku 

oportunistik oleh manajer yang ingin melebih-lebihkan profitabilitas suatu 

perusahaan (Sjahputra, 2019). Berbagai argumen mengenai manfaat akuntansi 
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yang aman masih menjadi perdebatan di kalangan ulama, terutama mengenai 

kondisinya. 

Sementara itu, kehati-hatian dalam akuntansi merupakan prinsip akuntansi 

yang mempercepat pengakuan beban dan kerugian serta memperlambat 

pengakuan pendapatan dan laba (Savitri, 2016).Perilaku akuntansi yang bijaksana 

sering kali digunakan untuk meningkatkan nilai pendapatan ditangguhkan, yang 

dapat mempengaruhi jumlah pajak yang terutang oleh bisnis (Ferramosca & Ghio, 

2018).Mengandalkan akuntansi konservatif meningkatkan nilai pengeluaran dan 

mengurangi nilai pendapatan bersih dan hutang pajak, sehingga tidak dapat 

mencerminkan laporan keuangan dengan baik.Sedangkan Gunarto (2021) 

berpendapat bahwa akuntansi yang prudent merupakan langkah preventif bagi 

dunia usaha terhadap ketidakpastian dan risiko bisnis.Prudentialisme dalam 

akuntansi dapat digunakan untuk mencegah perilaku oportunistik oleh manajer 

yang ingin melebih-lebihkan profitabilitas suatu perusahaan (Sjahputra, 2019). 

Perbedaan argumentasi mengenai manfaat akuntansi kehati-hatian masih menjadi 

perdebatan di kalangan ulama, terutama jika menyangkut kondisi financial 

distress.  

Financial distress atau kesulitan keuangan muncul ketika suatu usaha 

mengalami kekurangan dan tidak memiliki cukup modal untuk melanjutkan 

operasinya (Nadhifah & Arif, 2020).Cita & Supadmi (2019) Kesulitan keuangan 

dapat menjadi tanda awal kegagalan bisnis, seringkali disebabkan oleh kewajiban 

kontrak.Pada saat krisis, dunia usaha akan kesulitan memenuhi persyaratan modal 

untuk mempertahankan peringkat kredit, memenuhi persyaratan kontrak utang, 
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membayar kembali pinjaman luar negeri, dan tetap bertahan hidup. (Richardson 

dkk  2015; Swandewi dan Noviari, 2020). Salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan modal tersebut adalah dengan melakukan penghematan terutama dalam 

urusan perpajakan.Richardson dkk. (2015a) dalam Sadjiarto dkk. (2020) 

berpendapat bahwa kesulitan keuangan dapat mendorong penghindaran pajak. 

Manfaat penghindaran pajak yang dirasakan oleh perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan cenderung lebih besar daripada manfaat penghematan pajak 

dalam keadaan normal. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengamati pengaruh kesulitan 

keuangan dan akuntansi yang bijaksana terhadap penghindaran pajak, namun hasil 

penelitian tidak konsisten.Penelitian Swandewi dan Noviari (2020) menunjukkan 

bahwa financial hardship berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan 

pajak, sedangkan penelitian Alvionita (2021) menunjukkan bahwa financial 

hardship berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggelapan pajak, 

termasuk penghindaran pajak, sebaliknya sampai pada kesimpulan Fauzan 

dkk.(2021) berpendapat bahwa kesulitan keuangan tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Penelitian Swandewi dan Noviari (2020) menegaskan bahwa 

akuntansi yang cermat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak, berbeda dengan hasil Gunarto dan Adi (2022) yang menyatakan bahwa 

akuntansi yang cermat tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Perbedaan penelitian ini akan mengulas penelitian Swandewi dan Rahayu 

(2020) yang memberikan bukti empiris bahwa variabel financial distress 

berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak dan konservatisme 
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akuntansi berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. konsisten 

dengan teori keagenan dan teori legitimasi karena masih terdapat perbedaan hasil 

dengan penelitian Gunarto dan Adi (2022) yang menyatakan bahwa 

konservatisme akuntansi mempunyai pengaruh positif yang dapat diabaikan 

terhadap penghindaran pajak dan kesulitan keuangan yang pada akhirnya tidak 

dapat menyesuaikan efisiensi akuntansi. konservatisme penghindaran pajak, 

penelitian ini hanya akan fokus pada lokasi dan tahun penelitian pada perusahaan 

LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021 karena 

adanya fenomena penerbitan pada perusahaan penghindaran pajak dengan indeks 

LQ 45 yang terdaftar di bursa. 

Bursa Efek Indonesia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Tax avoidance adalah tindakan yang sah yang dilakukan oleh suatu organisasi 

atau perusahaan dengan menggunakan strategi perpajakan yang dianggap tepat. 

Penghindaran pajak dapat disebabkan oleh berbagai macam alasan, terutama 

ketika keadaan keuangan perusahaan sedang tidak baik. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan perusahaan terjerumus dalam kondisi financial (financial) distress. 

Kesulitan keuangan yang timbul dalam suatu perusahaan sering kali bermula dari 

kesulitan perusahaan dalam mengelola operasional usahanya, sehingga 

mengakibatkan keadaan keuangan yang sulit dan tidak stabil. Jika suatu 

perusahaan berada dalam kesulitan keuangan atau kesulitan keuangan, maka 

perusahaan tersebut akan lebih aktif melakukan penghindaran pajak untuk 

menjamin kelangsungan hidupnya. 



8 
 

 
 

Menurut teori akuntansi positif, dimana manajemen suatu perusahaan akan 

berusaha mengambil keputusan mengenai modifikasi kebijakan akuntansi untuk 

meningkatkan pendapatan guna melunasi hutang dengan menggunakan 

kemampuannya, memahami pengetahuan dan kebijakan akuntansi yang sesuai. 

Pihak manajemen akan berusaha semaksimal mungkin untuk meminimalisir 

beban yang ditanggung oleh dunia usaha, salah satunya adalah beban pajak yang 

harus dibayar, sehingga pihak manajemen akan melakukan tindakan penghindaran 

pajak agar dapat menggunakan uang yang seharusnya membayar pajak. 

mengalihkan untuk membayar. utang (Meilia & Adnan, 2017). Konservatisme 

dalam akuntansi dapat digunakan untuk mencegah perilaku oportunistik manajer 

yang ingin melebih-lebihkan keuntungan perusahaan. Menurut Pernyataan 

Konsep FASB #2, kehati-hatian adalah respons yang bijaksana terhadap 

ketidakpastian dan risiko yang terkait dengan situasi bisnis di masa depan. 

Konservatisme akuntansi mempunyai keunggulan atau peran dalam teori 

keagenan paling efektif, berpotensi membatasi konflik antarlembaga. Dalam 

operasionalnya, perilaku agen seringkali meningkatkan kesejahteraan mereka 

sendiri, sehingga kehati-hatian akuntansi dapat mencegah asimetri informasi 

dengan membatasi manipulasi laporan keuangan yang dilakukan agen. Respon 

kehati-hatian ini mempengaruhi komitmen manajemen dalam menyediakan 

informasi pelaporan keuangan yang transparan, akurat dan tidak menyesatkan, 

serta menjadi faktor penentu derajat konservatisme akuntansi dalam laporan 

keuangan laporan keuangan perusahaan (Hartoto, 2018). Oleh karena itu, 

permasalahan dalam peneliti: 
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1. Apakah kesulitan keuangan berpengaruh terhadap tax avoidance? 

2. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap tax avoidance? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah yang telah diuraikan,maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh kesulitan keuangan 

terhadap tax avoidance. 

2. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh konservatisme akuntansi 

terhadap tax avoidance. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek teoritis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ilmu 

akuntansi mengenai pengaruh financial distress perusahaan dan risiko litigasi 

terhadap konservatisme akuntansi serta dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan khususnya pengetahuan di bidang akuntansi dan memperkuat 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

1.4.2 Aspek praktis 

Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan penulis tentang 

konservatisme akuntansi.Penelitian ini dapat melengkapi informasi untuk 

membantu investor mengambil keputusan. Bagi pelaku bisnis, penelitian ini dapat 

membantu para pemimpin untuk lebih memahami konsep konservatisme, terutama 

terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi konsep konservatisme.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Grand Theory 

2.1.1 Teori Keagenan  

Hubungan keagenan terjadi ketika salah satu pihak (pimpinan) 

mempekerjakan pihak lain (perwakilan) untuk melakukan suatu layanan dan 

mendelegasikan kekuasaan pengambilan keputusan kepada agen (Prasiwi, 2015). 

Dalam teori keagenan, yang disebut prinsipal adalah pemegang saham dan agen 

adalah manajer perusahaan. Prinsipal meminta perwakilan mengambil tindakan 

atas nama prinsipal. Menurut Jensen & Meckling dalam Kurniasih & Sari (2013), 

hubungan keagenan adalah kontrak antara manajer (agen) dan pemegang saham 

(pimpinan). Hubungan keagenan terkadang menimbulkan permasalahan antara 

manajer dan pemegang saham atau sering disebut dengan konflik kepentingan. 

Masalah muncul karena pemegang saham dan manajer berusaha 

memaksimalkan kepentingannya. Pemegang saham, sebagai pemilik atau manajer, 

mengharapkan pengembalian investasi yang lebih besar dan cepat, sedangkan 

manajer menginginkan remunerasi atau insentif yang sebesar-besarnya untuk 

efisiensi operasional bisnis mereka.Teor i keagenan merupakan permasalahan 

yang muncul antara pemegang saham dan manajer karena adanya perbedaan 

tujuan.Pemegang saham ingin meningkatkan kekayaan dan kemakmuran pemilik 

modal, sedangkan manajer ingin meningkatkan kesejahteraan manajer. 

(Handayani, 2009). 
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Dari beberapa pengamatan di atas dapat disimpulkan bahwa teori 

keagenan adalah teori yang menjelaskan perbedaan kepentingan antara pemegang 

saham dan perwakilannya, yang mana masing-masing prinsipal dan 

perwakilannya berkepentingan pada kepentingan pemegang saham dan 

keuntungannya masing-masing. Pemegang saham tidak menyukai keuntungan 

yang diberikan manajer, sehingga dapat menyebabkan peningkatan biaya bagi 

perusahaan. Sehingga mengurangi keuntungan perusahaan. Keadaan perusahaan 

yang sebenarnya terkadang hanya diketahui oleh manajer saja karena manajer 

berada di dalam perusahaan untuk mengelola perusahaan, sehingga banyak 

informasi mengenai perusahaan sedangkan dapat dikatakan pemimpin jarang yang 

langsung terjun ke dalam perusahaan. jadi informasi yang tersedia baginya lebih 

sedikit dibandingkan dengan manajer.  

Situasi ini disebut asimetri informasi. Asimetri informasi adalah keadaan 

dimana informasi yang diberikan kepada prinsipal berbeda dengan informasi yang 

diberikan kepada agen untuk melakukan tindakan oportunistik. Perilaku 

oportunistik (Opportunity behavior) merupakan tindakan yang mempunyai tujuan 

egois (Rahmawati, 2012). Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan perwakilan 

dapat mempengaruhi banyak masalah terkait kinerja bisnis, termasuk kebijakan 

pajak perusahaan. Sistem perpajakan Indonesia menggunakan sistem self-

assessment, yaitu pemberian wewenang oleh pemerintah untuk menghitung dan 

menyatakan pajaknya sendiri. Penggunaan sistem self-assessment dapat 

memberikan kesempatan kepada agen untuk menghitung pajak penghasilan 

serendah mungkin sehingga mengurangi beban pajak bagi perusahaan. Hal ini 
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dilakukan oleh agen karena adanya informasi yang asimetris mengenai wali 

amanat, ketika melakukan pengelolaan pajak termasuk penghindaran pajak, agen 

akan mendapatkan keuntungan yang jelas yaitu kerjasama dengan wali amanat, 

pengiriman dealer tidak dapat diperoleh.(Ardyansah dan Zulaikha, 2014). 

Berdasarkan teori di atas, hubungan antar variabel dependen yaitu 

penggelapan pajak adalah ketika penggelapan pajak dilakukan jika tidak ditangani 

dengan baik maka akan terjadi konflik kepentingan yang bermula dari asimetri 

informasi (Tarjo, 2008). Konflik kepentingan bisnis terjadi antara pemungut pajak 

(tax collector) dan wajib pajak (pengelola usaha). Fiscus mengharapkan 

pemungutan pajak semaksimal mungkin, sementara manajemen yakin perusahaan 

akan menghasilkan laba tinggi dengan beban pajak rendah. Dua pandangan yang 

berbeda inilah yang menimbulkan konflik antara fiskus sebagai pemungut pajak 

dan orang yang menjalankan usaha sebagai wajib pajak. (Prakosa, 2014) 

 

2.2. Variabel Penelitian 

2.2.1 Tax Avoidance 

Menurut NA Barr SR James AR Perst dalam Rahayu (2010), penghindaran 

pajak adalah suatu perbuatan sah dalam memanipulasi penghasilan yang selalu 

mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan guna 

meminimalkan jumlah pajak yang terutang. Harahap (2020) menjelaskan 

perbedaan konseptual antara penghindaran pajak dan penghindaran pajak 

bergantung pada legitimasi tindakan wajib pajak. Penghindaran pajak merupakan 

suatu pelanggaran hukum, ketika seorang wajib pajak tidak menyatakan 

penghasilannya dari pekerjaan atau modal yang terutama dikenakan pajak, ia 
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melakukan kegiatan melawan hukum yang menyebabkan pihak berwenang harus 

menangani prosedur administratif atau hukum. 

Di sisi lain, penghindaran pajak termasuk dalam ruang lingkup undang-

undang perpajakan. Hal ini termasuk memanfaatkan celah dalam undang-undang 

perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar; konversi 

pendapatan tenaga kerja menjadi pendapatan modal, yang dikenakan pajak dengan 

tarif lebih rendah, adalah contoh penghindaran pajak. Penghindaran pajak 

melibatkan pengorganisasian suatu peristiwa dengan cara yang meminimalkan 

atau menghilangkan beban pajak dengan mempertimbangkan apakah ada 

konsekuensi pajak. Oleh karena itu, penghindaran pajak bukan merupakan 

pelanggaran hukum perpajakan atau tidak dipandang dari sudut pandang etika. 

Kenyataan bahwa wajib pajak mengurangi, menghindari, memperkecil atau 

memitigasi beban pajaknya dengan cara yang diperbolehkan oleh undang-undang 

perpajakan merupakan suatu kesalahan dalam usaha wajib pajak (Mortenson 

dalam Zain, 2009). 

Menurut Committee on Financial Affairs of the Organization for 

Economic Cooperation (OECD) (Council of Executive Secretary of Tax 

Institutions (1991) di Sudan (2011), terdapat tiga jenis penghindaran pajak: 

1. Terdapat unsur pengaturan buatan yang seolah-olah terdapat berbagai 

pengaturan padahal tidak, dan hal ini dilakukan tanpa adanya unsur pajak. 

2. Sistem seperti ini seringkali memanfaatkan celah (celah) dalam undang-undang 

atau menerapkan ketentuan undang-undang untuk tujuan yang berbeda, 

bertentangan dengan isi undang-undang yang berlaku. 
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3. Kerahasiaan juga merupakan salah satu bentuk skema ini, di mana konsultan 

seringkali menunjukkan alat atau cara untuk menghindari pajak dengan syarat 

wajib pajak merahasiakannya. 

2.2.2 Kesulitan Keuangan 

Menurut Plat dan Plat (2002) dalam Fahmi (2011:93) tingkat kesulitan 

keuangan (financial distress) adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang 

terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuiditasi. Financial distress dimulai 

dari ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, 

terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas, 

dan juga termasuk kewajiban dalam kategori solvabilitas. Menurut Atmini dan 

Wuryana (2005), financial distress adalah suatu konsep luas yang terdiri dari 

beberapa situasi dimana suatu perusahaan menghadapi masalah kesulitan 

keuangan. Financial distress bisa diartikan sebagai munculnya sinyal atau gejala-

gejala awal kebangkrutan terhadap penurunan kondisi keuangan yang dialami oleh 

suatu perusahaan, atau juga kondisi yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan 

ataupun likuidasi. Kesulitan keuangan dimulai ketika perusahaan tidak dapat 

memenuhi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas mengindikasikan 

bahwa perusahaan tersebut akan segera tidak dapat memenuhi kewajibannya 

(Brigham, 2003). Kesulitan keuangan bisa diartikan sebagai munculnya sinyal 

atau gejala gejala awal kebangkrutan terhadap penurunan kondisi keuangan yang 

dialami oleh suatu perusahaan. Tingkat kesulitan keuangan perusahaan dapat 

mempengaruhi tingkat konservatisme akuntansi. Teori akuntansi positif 

memprediksi bahwa kondisi keuangan yang bermasalah dapat mendorong manajer 
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untuk mengurangi tingkat konservatisme akuntansi walaupun pemegang saham 

dan kreditur menghendaki penyalenggaraan akuntansi yang konservatif (Eko, 

2005) Kesulitan keuangan dimulai ketika perusahaan tidak dapat memenuhi 

jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut akan segera tidak dapat memenuhi kewajibannya (Brigham 

dan Daves, 2003). 

Menurut Sawir (2004), kesulitan keuangan yang dihadapi oleh perusahaan 

bisa bervariasi antara kesulitan likuiditas (technical insolvency), di mana 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan sementara waktu, 

sampai kesulitan solvabilitas (bangkrut), di mana kewajiban keuangan perusahaan 

sudah melebihi kekayaannya. Bila prospek perusahaan dianggap tidak 

memberikan harapan, maka likuidasi terpaksa ditempuh. Meskipun demikian, 

banyak perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dapat direhabilitasi untuk 

kepentingan para kreditor, pemegang saham, dan masyarakat. Ada beberapa 

definisi kesulitan keuangan, sesuai tipenya, yaitu economic failure, business 

failure, technical insolvency, insolvency in bankruptcy, dan legal bankruptcy 

(Brigham dan Gapenski, 1997) dalam Ramadhonie (2014). Berikut ini adalah 

penjelasannya sebagai berikut: 

 

1. Economic failure  

Economic failure atau kegagalan ekonomi adalah keadaan dimana 

pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya, termasuk cost of capital-

nya. Bisnis ini dapat melanjutkan operasinya sepanjang kreditur mau 
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menyediakan modal dan pemiliknya mau menerima tingkat pengembalian (rate of 

return) di bawah pasar. Meskipun tidak ada suntikan modal baru saat aset tua 

sudah harus diganti, perusahaan dapat juga menjadi sehat secara ekonomi. 

2. Business Failure  

Kegagalan bisnis didefinisikan sebagai bisnis yang menghentikan operasi 

dengan akibat kerugian kepada kreditur. 

3. Technical Insolvency  

Sebuah perusahaan dikatakan dalam keadaan technical insolvency jika 

tidak dapat memenuhi kewajiban lancar ketika jatuh tempo. Ketidakmampuan 

membayar hutang secara teknis menunjukkan kekurangan likuiditas yang sifatnya 

sementara, yang jika diberi waktu, perusahaan mungkin dapat membayar 

hutangnya dan survive. Di sisi lain, jika technical insolvency adalah gejala awal 

kegagalan ekonomi, ini mungkin menjadi perhentian pertama menuju bencana 

keuangan (financial disaster). 

4. Insolvency in bankruptcy  

Sebuah perusahaan dikatakan dalam keadaan insolvent in bankruptcy jika 

nilai buku hutang melebihi nilai pasar aset. Kondisi ini lebih serius daripada 

technical insolvency karena, umumnya, ini adalah tanda economic failure, dan 

bahkan mengarah kepada likuidasi bisnis. Perusahaan yang dalam keadaan 

insolvent in bankruptcy tidak perlu terlibat dalam tuntutan kebangkrutan secara 

hukum. 

5. Legal bankruptcy  
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Perusahaan dikatakan bangkrut secara hukum jika telah diajukan tuntutan 

secara resmi dengan undang-undang (Brigham dan Gapenski, 1997). 

Lizal (2002) dalam Ramadhoni (2014) mengelompokkan penyebab-

penyebab kesulitan dan menamainya dengan Model Dasar Kebangkrutan atau 

Trinitas Penyebab Kesulitan Keuangan. Pada perusahaan yang tidak mempunyai 

masalah keuangan, manajer tidak menghadapi tekanan pelanggaran kontrak 

sehingga manajer menerapkan akuntansi konservatif untuk menghindari 

kemungkinan konflik dengan kreditur dan pemegang saham. Oleh karena itu, 

tingkat kesulitan keuangan yang semakin tinggi akan mendorong manajer untuk 

mengurangi tingkat konservatisme akuntansi, dan sebaliknya (Lo, 2006). 

Berdasarkan uraian diatas, kesulitan keuangan perusahaan atau financial distress 

adalah gejala-gejala awal yang timbul sebelum terjadinya kebangkrutan pada 

perusahaan, salah satunya adalah kondisi dimana perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajibannya sementara waktu serta kewajiban yang dimiliki 

perusahaan melebihi kekayaanya. 

2.2.3 Konservatisme Akuntansi 

Watts dalam Savitri (2016:4) mendefenisikan konservatisme sebagai prinsip 

kehati-hatian dalam pelaporan keunagan dimana perusahaan tidak terburu-buru 

dalam mengakui dan mengkukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian 

dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi. Terdapat dalam 

Glosarium pernyataan konsep No.2 FASB (Financial Accounting Statement 

Board) Konservatisme akuntansi adalah konservatisme sebagai reaksi yang hati-
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hati (prunden reactin) dalam melengkapi ketidak pastian dan risiko dalam 

lingkungan bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan. 

Saputra (2017) menyatakan prinsip konservatisme adalah konsep yang 

mengakui beban dan kewajiban sesegera mungki meskipun ada ketidak pastian 

tentang hasilnya, namun hanya mengakui pendapatan dan asset ketika sudah yakin 

akan diterima. Berdasarkan prinsip konsertavisme prinsip konsrvatisme, jika ada 

ketidak pastian tentang kerugian, anda harus cenderung mencatat kerugian. 

Sebaliknya, jika ada ketidak pastian keuntungan, anda tidak harus mencatat 

keuntungan. Dengan demikian, laporan cenderung menghasilkan jumlah 

keuntungan dan nilai asset yang rendah demi untuk berjaga-jaga. 

PSAK sebagai standar pencatatan akuntansi di Indonesia menjadi pemicu 

timbulnya penerapan konservatisme akuntansi. Beberapa metode pencatatan 

dalam PSAK yang dapat menimbulkan laporan keuangan konservatif diantaranya 

adalah: 

1. PSAK No. 14 tentang persediaan yang menyatakan bahwa perusahaan dapat 

mencatat biaya persediaan dengan menggunakan salah satu metode yaitu 

FIFO (first in first out) atau masuk pertama keluar pertama dan metode rata-

rata tertimbang. 

2. PSAK No. 16 tentang aktiva tetap dan aktiva lain-lain yang mengatur 

estimasi masa manfaat suatu aktiva tetap. Dengan adanya pilihan metode 

tersebut akan berpengaruh terhadap angka-angka yang disajikan dalam 

laporan keunagan. Sehingga dapat dikatan bahwa secara tidak langsung 
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konsep konservatisme akuntansi akan mempengaruhi hasil dari laporan 

keunagan. (savitri, 2016:26). 

 

Khairina (2009) dalam Saputra (2017) menyebutkan ada beberapa poin 

dalam IFRS mengenai semakin berkurangnya penekanan atas penggunaan 

akuntansi konservatif dalam IAS (International Accounting Standar) antara lain: 

1. IAS 11 (Zero Profit Recognition for fixed-price Contracts) versi terbaru dari 

IAS mulai berlaku sejak tahun 1995. Standar ini mengatur mengenai 

penggunaan POC (Percebtange of Completion) untuk pengakuan pendapatan 

dan biaya dalam kontrak kontruksi sebagai penganti dari metode CC 

(Complate Contract). 

2. IAS 12 (Different Tax Assets) mengatur mengenai pengakuan different tax 

assets pada neraca jika mungkin (probable) terdapat future taxable profit. 

3. IAS 16 (Property, Palnt, and Equipment), mengatur bahwa dalam 

pengukuran niai aktiva tetap, perusahaan dapat memilih penggunaan metode 

biaya atau revaluasi. 

4. IAS 38 (Capitalism of Development Cost), pertama kali dikeluarkan pada 

tahun 1998, kemudian diikuti dengan revisi yang berlaku sejak tanggal 31 

maret 2004. Berdasarkan IAS 38. Aktiva tidak berwujud yang bersaral dari 

aktivitas pengembangan diakui sebagai aktiva jika telah memenuhi beberapa 

syatar tertentu. Sebelum di berlakukan standar ini, pembebanan langsung 

menjadi acuan utama dalam perlakuan akuntansi yang kurang konsevatif. 

Walaupun secara konseptual terasa bahwa konservatisme menghasilkan 

masalah karena konservatisme menyebabkan akuntansi tidak melaporkan true 



20 
 

 
 

value secara tepat, namun pada kenyataan prinsip ini masih diterapkan para 

akuntan. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan konservatisme masih layak 

untuk diterapkan dalam akuntansi. Watts dalam savitri (2016: 14) 

mengungkapkan bahwa konservatisme masih diterapkan karena pengguna masih 

merasakan benefit dari pelaporan yang konservatif ini. Adanya penerapan 

konservatisme akan membatasi prilaku opportunistik manajer dan konservatisme 

merupakan penyeimbang bila terdapat bias manajerial dengan tuntutan veritivkasi 

yang bersifat asimetris sehingga dengan adanya usaha yang menyeimbangkan 

antara tindakan opportunistic manjer dengan kewajiban melakukan veritifikasi 

terlebih dahulu akan menyebabkan pelaporan tidak akan bersikap berlebihan 

namun juga tidak kerendahan. 

2.3. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dilakukan yang memiliki tujuan yaitu untuk 

memperoleh bahan pembanding dan juga digunakan sebagai bahan acuan. Selain 

hal tersebut juga digunakan untuk menghindari anggapan kesamaan dengan 

penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian-penelitian 

terdahulu yang dicantumkan oleh peneliti antara lain yaitu: 
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Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Penulis Tahun 

Variabel 

Dependen 

dan 

Independen 

Hasil Penelitian 

1 

Pengaruh 

Financial 

Distress dan 

Konservatism

e Akuntansi 

pada Tax 

Avoidance 

Swandewi 

dan 

Noviari 

(2020) 

2020 

Financial 

Distress; 

Konservatisme 

Akuntansi; Tax 

Avoidance. 

financial distress 

berpengaruh positif 

signifikan pada tax 

avoidance dan 

variabel 

konservatisme 

akuntansi 

berpengaruh negatif 

signifikan pada tax 

avoidance 

2 

Peran 

Financial 

Distress dalam 

Pengaruh 

Konservatism

e Akuntansi 

terhadap Tax 

Avoidance 

Gunarto 

dan Adi 
2022 

Konservatisme 

Akuntansi; 

Financial 

Distress; Tax 

Avoidance; 

Pajak 

Perusahaan 

Konservatisme 

akuntansi 

berpengaruh positif 

tidak signifikan 

terhadap tax 

avoidance dan 

financial distress 

akhirnya tidak 

mampu memoderasi 

pengaruh 

konservatisme 

akuntansi terhadap 

tax avoidance 

3 

The Effect of 

Financial 

Distress, Good 

Corporate 

Governance, 

and 

Institutional 

Ownership on 

Tax 

Avoidance  

Fauzan 

dkk 
2021 

Financial 

distress, 

managerial 

ownership, size 

of the board of 

directors, size 

of the 

independent 

board of 

commissioners, 

audit 

committee, 

institutional 

ownership, tax 

avoidance. 

Kepemilikan 

manajerial,  ukuran 

dewan direktur dan 

kepemilikan 

institusional memiliki 

efek signifikan pada 

penghindaran pajak. 

Sementara itu, 

financial distress 

variable, ukuran 

dewan komisaris 

independen dan 

komite audit tidak 

berpengaruh 

signifikan  tentang 

penghindaran pajak 
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4 

Financial 

constraints 

and tax 

planning 

activity: 

empirical 

evidence from 

Ghanaian 

banking sector 
Seidu dkk 2020 

Tax planning 

activity, 

Financial 

constraints, Tax 

avoidance, 

Permanent-

effective-tax- 

rate, Temporal-

effective-tax-

rate, Cash-

effective-tax-

rate 

Ketika bank 

dihadapkan pada 

kendala keuangan, 

mereka menunjukkan 

tingkat pajak tunai 

yang lebih rendah. 

Analisis dekomposisi 

juga mengungkapkan 

bahwa bank yang 

terkendala secara 

finansial 

kemungkinan akan 

mengambil peluang 

perencanaan pajak 

jangka pendek dan 

jangka Panjang 

5 

Investigasi 

Empiris 

Penghindaran 

Pajak di 

Indonesia 

Empirical 

Investigation 

of Tax 

Avoidance in 

Indonesia 

Rokhaniy

ah 
2021 

Audit 

committee, 

board of 

commissioners, 

financial 

distress, 

institutional 

ownership, tax 

avoidance 

Unsur tata kelola 

perusahaan, yang 

terdiri atas 

kepemilikan institusi, 

dewan komisaris, dan 

komite audit 

berpengaruh negatif 

terhadap kesulitan 

keuangan perusahaan 

dan secara lebih 

lanjut berdampak 

negatif terhadap 

penghindaran pajak 

6 

Pengaruh 

Konservatism

e Akuntansi,  

Financial 

Distress 

Dan  

Capital 

Intensity  

Terhadap  

Tax 

Avoidance  

 

Alvionita 2021 Konservatisme 

Akunatansi 

, Financial 

Distress, Capital 

Intensity,  

Tax  

Avoidance 

 

Hasil   penelitian   

menunjukkan   bahwa  

konservatisme   

akuntansi, financial   

distress berpengaruh   

negatif   signifikan   

terhadaptax   

avoidance, capital 

Intensity tidak 

berpengaruh  

signifikan  terhadap 

tax   avoidance serta 

onservatisme   

akuntansi, financial   

distress dan 

Capital   intensity 

berpengaruh   
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simultan   terhadap 

tax 

Avoidance 

 

2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merupakaan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data (Sugiyono, 2018:99). Berdasarkan kajian pustaka serta 

beberapa penelitian terdahulu, maka peneliti mengindikasikan financial distress 

dan konservatisme akuntansi sebagai variabel independen serta tax avoidance 

sebagai variabel dependen dan Profitabilitas sebagai Variabel moderasi. Berikut 

hipotesis sementara dari penelitian ini adalah: 

 

2.4.1  Pengaruh Kesulitan Keuangan Terhadap Tax Avoidance 

Financial distress merupakan kesulitan keuangan yang mungkin suatu awal 

kebangrkrutan. Edwards et al. (2013) dalam Richardson, Lanis, dan Taylor 

(2015:8) menjelaskan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan 

dihadapkan pada kondisi meningkatnya biaya modal, pengurangan akses sumber 

dana eksternal, penurunan rating kredit yang mengakibatkan manajemen untuk 

mengambil risiko lebih terkait agresivitas pajak perusahaan. Perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan akan berusaha untuk meminimalisir seluruh 

pengeluaran dan juga akan berupaya untuk menjaga citra perusahaan di 

masyarakat. Semakin lama perusahaan terjebak dalam posisi financial distress, 
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maka semakin besar pula jumlah pajak yang dihindari (Putri Meilia dan Adnan, 

2017). 

Sejalan dengan hasil penelitian Swandewi dan Noviari (2020), Rasmon dkk 

(2022) serta Yuliana dkk (2021) yang menyatakan bahwa kesulitan keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga dapat dapat 

disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

  H1 = Kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

2.4.2  Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Tax Avoidance 

Menurut Watts, konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian dalam 

pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui 

aktiva dan laba serta mengakui kerugian dan utang yang mungkin terjadi. Menurut 

Susi (2010), konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap praktik 

penghindaran pajak terjadi melalui rasio piutang dagang dan penjualan akibat 

pengakuan asimetrik dari menunda pengakuan penghasilan atau keuntungan dan 

mempercepat pengakuan biaya atau kerugian yang menyebabkan penurunan 

besarnya laba kena pajak (Sundari dan Aprilina,2017). 

Sejalan dengan hasil penelitian Swandewi dan Noviari (2020), Alfarasi dan 

Muid (2022) serta Wulandari dkk (2022) yang menyatakan konservatisme 

akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga 

dapat dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

 H2 = Konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap tax                       

avoidance 
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2.5. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan konsep dari sebuah penelitian yang saling 

berhubungan, yang mana penggambaran dari variabel satu dengan yang lainnya 

yang akan diteliti oleh peneliti. Kerangka penelitian haruslah dibuat terlebih 

dahulu sebelum dibuatnya tahapan-tahapan penelitian yang berfungsi untuk 

persiapan peneltian lebih matang. Peneliti akan menguraikan dan menggambarkan 

hubungan tersebut dalam kerangka pemikiran. Skema dibawah ini 

menggambarkan pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menjelaskan hubungan antara 

variabel independent (Kesulitan Keuangan dan Konservatisme Akuntansi) dan 

variable dependen (Tax Avoidance). Berdasarkan hubungan variable-variabel 

diatas maka kerangka penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

     H1+ 

 

 

 

 

     H2 - 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Penelitian

Kesulitan Keuangan 

(X1) 
Tax Avoidance (Y) 

Konservatisme 

Akuntansi 

 (X2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh kesulitan keuangan dan konservatisme 

akuntansi terhadap tax avoidance pada perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif karena dalam pemecahan masalah yang terdapat dalam rumusan 

masalah diperlukan perhitungan dan pengukuran terhadap variabel serta pengujian 

terhadap hipotesis-hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif menurut 

(Sugiyono, 2019) adalah suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan konstruksi yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengambilan sampel menggunakan metode non probability 
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sampling dengan cara purposive sampling yaitu Teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau karakteristik tertentu (Sugiyono, 2018:81). Adapun kriteria – 

kriteria yang menjadi faktor penentu dalam sampel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2019-2021. 

b. Perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

tidak mengalami delisting tahun 2019-2021. 

 

3.3. Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber tidak langsung dengan 

menggunakan data – data yang telah ada, yang dikumpulkan dan dipublikasikan 

oleh pihak lain selanjutnya dilakukan proses analisa dan interpretasi terhadap data 

– data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2018:15). Data 

sekunder dalam penelitian ini adalh laporan keuangan perusahaan konstruksi yang 

diperolh melalui website www.idx.co.id. 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Data 

kuantitatif berfungsi untuk mengetahui jumlah atau besaran dari sebuah obyek 

yang akan diteliti. Data ini bersifat nyata atau dapat diterima oleh panca indera 

sehingga peneliti harus benar – benar jeli dan teliti untuk mendapatkan keakuratan 

data dari obyek yang akan diteliti (Sugiyono, 2018:24). Data kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan konstruksi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data kualitatif adalah data yang 

http://www.idx.co.id/
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berbentuk kata - kata, bukan dalam bentung angka. Data kualitatif berfungsi untuk 

mengetahui kualitas dari sebuah obyek yang akan diteliti. Data ini bersifat abstrak 

sehingga peneliti harus benar – benar memahami kualitas dari obyek yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2018:23). Data kualitatif dalam penelitian ini adalah daftar 

perusahaan konstruksi yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumentasi dengan mengumpulkan data pendukung literature, jurnal, buku – 

buku referensi untuk mendapat gambaran masalah yang diteliti serta 

mengumpulkan data sekunder yang relevan dari laporan yang dipublikasikan 

Bursa Efek Indonesia dan Bank Indonesia. 

 

3.5. Variabel dan Indikator 

Pada penelitian kali ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel 

independent dan variabel dependen. Variabel independent merupakan variabel 

yang memiliki pengaruh ataupun yang menjadi penyebab timbulnya atau 

penyebab berubahnya variabel dependen, yang merupakan pendapat Sugiono 

dalam (Azhar & Arim, 2016). Untuk variabel-variabel independent yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kesulitan keuangan dan konservatisme 

akuntansi sedangkan variable dependen yaitu tax avoidance. 

3.5.1 Variabel Independen: 

Variabel Proksi 

Kesulitan Keuangan 

(Swandewi dan 

Noviari,2020) 

Diukur melalui nilai Altman Z-score pada 

time-2. Dirumuskan sebagai berikut: 

Z = 0.717T1 + 0.847T2 + 3.107T3 + 0.420T4 
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+ 0.998T5 

 

Konservatisme 

Akuntansi 

(Gunarto dan 

Adi,2022) 

 
(𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ+𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖)−𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 (−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

3.5.2 Variabel Dependen:  

Tax Avoidance = CETR = Cash Tax Paid 

   Pretax Income  

Sumber: (Alvionita,2021) 

 

 

3.6. Teknik Analisis 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Uji deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanda bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018:147). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2017: 33) apabila asumsi klasik terpenuhi maka estimasi 

regresi dengan ordinary least square (OLS) akan BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator), artinya pengambilan keputusan melalui Uji F dan Uji T tidak boleh 

bias. Dalam penelitian terdapat beberapa uji asumsi klasik diantara lain yaitu: 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2020: 154). Untuk menguji 

apakah data – data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak dapat 
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dilakukan dengan metode sebagai berikut: uji statistik sederhana yang sering 

digunakan untuk menguji asumsi normalitas adalah dengan menggunakan uji 

normalitas dengan KOlmogrov Smirnov. Kriteria yang digunakan dalam tes ini 

adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan 

tingkat alpha yang digunakan, dimana data tersebut diikatkan berdistribusi normal 

bila Asymp. Sig(2-tailed) > alpha (0,05). 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Pengujian ada 

tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai matriks 

korelasi yang dihasilkan pada saat pengolahan data serta nilai VIF (Variance 

Inflation Faktor) dan Tolerancenya. Apabila nilai matriks korelasi tidak ada yang 

lebih besar dari 0.5% maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis terlepas dari 

gejala multikolinearitas. Kemudian apabila VIF berada dibawah 10 dan nilai 

Tolerance lebih dari 0,1 maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut 

tidak terdapat problem multikolinearitas (Ghozali, 2020: 103). 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan sat uke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2020: 134). Jika varians dari residua tau dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. 
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan uji 

Glejser. Jika tingkat signifikan berada diatas 0,5 maka model regresi ini bebas dari 

masalah heteroskedastisitas. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah metode regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 

sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan Problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Pada penelitian ini menggunakan 

Uji Durbin Watson (dw test) (Ghozali, 2020:152). Jika nilai dw test sudah ada 

maka nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan tingkat 

keyakinan sebesar 95%. Kriteria pengambilan keputusan untuk uji autokorelasi 

adalah sebagai berikut, dimana merupakan batas atas dan d1, merupakan batas 

bawah:  

(1) Bila du < dw < (4-dµ), maka tidak terjadi autokorelasi.   

(2) Bila dw < d1, maka terjadi autokorelasi positif.   

(3) Bila dw < (4 - du ), maka terjadi autokorelasi negatif.   

(4) Bila d1 < dw < du, atau (4-du) < dw < (4-dµ), maka tidak dapat ditarik 

kesimpulan mengenai tidaknya autokorelasi. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah model regresi linear dengan melibatkan lebih 

dari satu variable bebas atau predictor. Dalam bahasa inggris, istilah ini disebut 
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dengan multiple linear regression. Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing- 

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala 

interval atau rasio. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel X1 (kualitas pelayanan), dan X2 (citra 

perusahaan), dan Y (keputusan pembelian). Persamaan regresi linier ganda dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y = α + βιXι + βϨXϨ + e 

Sumber: Sugiyono (2018:188) 

Keterangan: 

Y = Variabel Terikat (Tax Avoidance)  

α = Konstanta 

βι, βϨ = Koefisien regresi 

Xι = Varibel bebas (kesulitan keuangan) 

XϨ = Variabel bebas (konservatisme akuntansi) 

e = Standar error/ variabel pengganggu 

3.6.3.1 Uji Determinasi (R²) 

Uji ini dilakukan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi 

dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Apabila analisis yang 

digunakan adalah Regresi  sederhana, maka yang digunakan adalah nilai R 

Square. Namun, apabila analisis yang digunakan adalah regresi berganda, maka 
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yang digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil perhitungan Adjusted R dapat 

dilihat pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R dapat diketahui 

berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel – variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel – 

variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian (Ghozali, 2020:95). 

3.6.4 Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing – masing variabel. 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficient pada kolom sig (significance). Jika 

probabilitas nilai t atau signifikansi ≤ 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikatsecara parsial. Namun, jika 

probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara masing – masing variabel bebas dan 

variabel terikat (Ghozali, 2020:39). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat memberikan 

peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya mendukung pembangunan 

ekonomi nasional. Bursa Efek Indonesia berperan juga dalam upaya 

mengembangkan pemodal lokal yang besar dan solid untuk menciptakan Pasar 

Modal Indonesia yang stabil. Sejarah Bursa Efek Indonesia berasal dari berdirinya 

Bursa Efek Indonesia pada abad ke 19. Pada tahun 1912, dengan bantuan 

pemerintah kolonial Belanda. Bursa efek Indonesia didirikan di Batavia, dimana 

pusat pemerintahaan kolonial Belanda yang dikenal sebagai Jakarta saat ini. 

Bursa Batavia sempat ditutup selama periode perang dunia pertama dan 

kemudian dibuka lagi pada tahun 1925. Selain Bursa Batavia, pemerintah colonial 

Belanda juga mengoperasikan Bursa Pararel di Surabaya dan Semarang. Namun 

kegiatan Bursa ini dihentikan lagi ketika terjadi pendudukan oleh Jepang. Pada 

tahun 1952, tujuh tahun setelah Indonesia memproklamirkan kemerdekaan, Bursa 

Saham dibuka lagi di Jakarta dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang 

diterbitkan oleh perusahaan–perusahaan Beanda sebelum perang dunia. Kegiatan 

Bursa saham berhenti lagi ketika pemerintah meluncurkan program nasionalisasi 

pada tahun 1956. 
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Pada akhir tahun 1976 Bursa Saham di buka kembali dan ditangani oleh 

departemen keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun 

mulai meningkat dan mencapai puncaknya tahun 1990 seiring dengan 

perkembangan pasar financial dan sektor swasta. Pada tanggal 13 Juli 1992, Bursa 

saham diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta (BEJ). Swastanisasi Bursa 

Saham menjadi PT. BEJ ini mengakibatkan beralihnya fungsi menjadi Badan 

Pengawas Pelaksanaan Pasar Modal (BAPEPAM). 

Pada tahun 1995 BEJ memasuki babak baru. Pada tanggal 22 mei 1995 BEJ 

meluncurkan Jakarta Automated Trading System (JATS), sebuah sistem 

perdagangan otomatis yang menggantikan sistem perdagangan manual. Sistem 

baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi lebih besar dan 

lebih menjamin kegiatan pasar yang fair dan transparan disbanding system 

perdagangan manual. Pada tahun 1995 ini juga terjadi merger antar Bursa Pararel 

Indonesia dengan Bursa Efek Surabaya. Dan pada tahun 2007 Bursa Efek 

Surabaya dan Bursa Efek Jakarta bergabung dan mengubah namanya menjadi 

Bursa Efek Indonesia (BEI).     

4.1.2 Struktur Bursa Efek Indonesia 

Struktur organisasi merupakan elemen penting untuk menjalankan akivitas 

perusahaan yang menggambarkan hubungan wewenang dan tanggung jawab bagi 

setiap konservatisme akuntani yang ada dalam perusahaan. Dengan adanya 

struktur organisasi yang jelas, maka seluruh aktivitas perusahaan dapat 

dilaksanakan dengan baik dan mengarah padatujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 
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Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia adalah garis, dimana dalam 

keseharianya Bursa Efek Indonesia dipimpin oleh direktur utama yang 

membawahi satu orang direktur yaitu direktur perusahaan dan divisi komunikasi 

perusahaan. Selain kedua bagian tersebut, direktur utama juga secara tidak 

langsung dibantu oleh sekretaris perusahaan dan beberapa orang peneliti senior. 

Direktur operasi  membawahi empat orang direktur untuk membantu tugas 

keseharianya yaitu, direktur pencatatan, direktur perdagangan, direktur 

keanggotaan, dan direktur administrasi. 

1) Direktur pemeriksaan membawahi empat divisi yaitu: 

a) Divisi pengawasan, bertugas mengadakan beberapa kegiatan untuk 

meningkatan kemampuan sistem pengawasan Bursa efek Indonesia (BEI). 

b) Divisi hukum, bertugas menyiapkan kontrak-kontrak yang disiapkan oleh 

perusahaan dan menyempurkan peraturan yang ada. 

c) Satuan pemeriksaan anggota bursa, bertugas mambantu tim audit dalam 

memeriksa dan megaudit laporan keuangan emiten.  

d) Satuan pemeriksaan internal, bertugas memeriksa dan mengaudit laporan 

keuangan perusahaan. 

2) Direktur Pencatatan membawahi dua divisi yaitu: 

a) Divisi pencatatan sektor jasa, bertugas mengevaluasi dan mengontrol 

perusahaan - perusahaan dalam sektor jasa. 

b) Divisi pencatatan sektor pabrik, bertugas mengevaluasi dan mengontrol 

perusahaan- perusahaan dalam sektor pabrik. 

3) Direktur Perdagangan membawahi dua divisi yaitu: 
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a) Divisi perdagangan, bertugas menyediakan sarana perdagangan yang efisien, 

menyempurnakan peraturan perdaganagn efek teratur. 

b) Divisi riset dan pengembangan, bertugas memberikan masukan bagi 

pengembangan instrument pasar dan bisnis informasi Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Aktivitas rutin divisi ini mencakup penyusunan publikasi statistik 

mingguan, bulanan, tahunan, database BEI, factbook dan jurnal BEI. 

4) Direktur keanggotaan membawahi satu divisi, yaitu divisi keanggotaan yang 

bertugas mengatur anggota-anggota bursa. 

5) Direktur administrasi membawahi empat divisi yaitu: 

a) Divisi keuangan, bertugas mengambil inisiatif dalam melakukan integritasi 

laporan keuangan untuk mempercepat proses penyusunan laporan keuangan. 

b) Divisi umum, bertugas sebagai penunjang kegiatan perusahaan diantaranya 

penyusunan pedoman investaris barang perusahaan. 

c) Divisi konservatisme akuntani, bertugas untuk menunjang kelancaran operasi 

perusahaan dengan kebijakan perusahaan meningkatkan kualitas sumber daya 

manuasia di Bursa efek Indonesia (BEI) melalui program pelatihan dan 

pendidikan. 

d) Divisi teknologi informasi, bertugas meningkatkan kemampuan sistem 

teknologi informasi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mengawasi dari tindakan 

kejahatan teknologi informasi (Cybercrime). 
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4.2 Deskripsi Variabel  

Pengujian statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

gambaran umum mengenai sampel penelitian. Satatistik deskriptif memberikan 

gambaran tentang jumlah sampel pada penelitian, nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata – rata (mean), dan standar deviasi dari masing – masing 

variabel. Standar deviasi digunakan untuk mengukur seberapa luas atau seberapa 

jauh penyimpangan data dari nilai rata – ratanya. Hasil statistik deskriptif dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum mean Std. 

Deviation 

AltmanZScore 51 .18545 41.27213 9.0955103 12.2079957

7 

Konservatism

e 

51 -1.65557 .23793 -.2074962 .40809046 

Tax 

Avoidance 

51 -.35029 .23930 -.2080648 .09607603 

Valid N 

(listwise) 

51     

 

Sumber: Lampiran 3 data diolah, (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa terdapat dua variabel bebas 

penelitian yaitu kesulitan keuangan dan konservatisme. Variabel terikat yaitu 

kebijakan dividen. Penjelasan mengenai hasil perhitungan statistik diuraikan 

sebagai berikut: 
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1) Kesulitan Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif diperoleh nilai minimum 

kesulitan keuangan sebesar 0,18545, sedangkan nilai maksimum kebijakan 

dividen sebesar 41,27213. Nilai rata – rata kebijakan dividen sebesar -9.0955103. 

Standar deviasi dari kesulitan keuangan adalah sebesar 12,20799577. 

2) Konservatisme 

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif diperoleh nilai minimum 

konservatisme sebesar -1,65557, sedangkan nilai maksimum konservatisme 

sebesar 145,09. Nilai rata – rata konservatisme sebesar 14,3439. Standar deviasi 

dari konservatisme adalah sebesar 24,76459.  

3) Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif diperoleh nilai minimum tax 

avoidance sebesar -0,35029, sedangkan nilai maksimum minimum tax avoidance 

sebesar 0,23930. Nilai rata – rata likuiditas sebesar -0,2080648. Standar deviasi 

dari minimum tax avoidance adalah sebesar 0,09607603.  

 

4.3 Analisis Data  

4.3.1 Uji Asumsi Klasik  

4.3.1.1 Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data pada penelitian ini yaitu dengan uji statistic 

nonparametik Kolmogorov Smirnov (K-S). Terdapat ketentuan dalam uji tersebut 

yaitu apabila nilai signifikansi atau Asymp. Sig < 0,05 maka data dikatakan tidak 

berdistribusi normal. Namun, apabila nilai signifikansi atau Asymp. Sig > 0,05 
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maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas yaitu 

sebagai berikut.   

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Normalitas Data 

   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    Unstandardiz ed 

Residual 

   

N  51 

Normal Parametersᵃ.ᵇ Mean -.0135057 

 Std. Deviation .09088867 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .107 

 Positive .107 

 Negative -.066 

Test Statistic  .107 

Asymp.Sig.(2-tailed)  .200ᶜ.ᵈ 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance 

 Sumber: Data primer yang diolah (2023)  

  

Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 

sebesar 0,200 yaitu lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang telah diuji berdistribusi normal.   

4.3.1.2 Uji Multikolinearilitas  

Uji multikolinearilitas suatu model dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF) untuk setiap variabel independennya. Hasil dari uji 

multikolinearilitas dapat dilihat sebagai berikut.    
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 Tabel 4. 3 

Hasil Uji Multikolinearilitas 

Coefficientsᵃ 

Model  Unatand

ardize 

B 

Coeffic

ients 

Std.Err

or 

Standar

dized 

Coefici

ents 

t sig Collin

earity 

Tolera

nce 

Statist

ics 

VIF 

1 (constant) .201 0.16  12.628 .000   

 Altman 

Zscore 

.003 .001 .380 2.507 .016 .761 1.314 

 Trf_ 

konservat

isme 

.096 .036 .407 -2.685 .010 .761 1.314 

 

a. Dependent variable: trf_TA 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas yang merupakan hasil uji multikolinearilitas 

menunjukkan bahwa varaibel-variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,1 

serta nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearilitas pada data yang digunakan penelitian ini.   

4.3.1.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah dalam model regresi 

linier terdapat korelasi antara noise error periode t dengan noise error t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka terjadi masalah autokorelasi. Uji Durbin-

Watson (d) dapat mendeteksi adanya autokorelasi. Nilai d dihitung terlebih dahulu 

kemudian dibandingkan dengan data batas atas (dU) dan batas bawah (dL) untuk 

perbedaan nilai n (jumlah sampel) dan k (jumlah variabel bebas) dalam Durbin-

Watson sebagai standar berikut : 

a) 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif  
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b) dL < d < dU, berarti tidak dapat disimpulkan  

c) dU < d < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi  

d) 4-dU < d < 4-dL, berarti tidak dapat disimpulkan  

e) 4-dL < d < 4, berarti ada aotokorelasi negative 

Hasil uji autokolerasi ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Modal Summary 

model R R 

Square 

Adjustes 

R 

Square 

Std. Error of 

The 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .399ᵃ .159 .124 .08991 1.592 

a. Predictors: (Constant), trf_konservatisme. AltmanZscore 

b. Dependent variabel: trf_TA 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

 

Tabel 4. 4 Hasil uji Durbin-Watson adalah sebesar , nilai tersebut dapat 

dibandingkan dengan nilai pada tabel dengan menggunakan taraf kepercayaan 

5%, jumlah sampel 51, dan jumlah variabel bebas 2, sehingga pada model Durbin 

Pada tabel Watson kita akan mendapatkan nilai dl sebesar 1. 638 dan du sebesar 1. 

4684 jadi 4-du adalah 2. 5316. Jadi nilai Durbin Watson adalah du <; dw < 4-du 

atau 1,4684 ≪ 1. 592 < 2. 5316, maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut 

tidak terdapat autokorelasi. 

4.3.1.4 Uji Heterokedastisitas  

Pada suatu penelitian memiliki model regresi yang baik yaitu model 

regresinya tidak terjadi heterkedastisitas. Guna mendeteksi ada atau tidaknya 

heterokedastisitas yaitu melihat ada atau tidaknya pola pada grafik scatteplot. 

Hasil dari grafik scatterplot guna uji heterokesatisitas sebagai berikut.   
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Gambar 4. 1 

Hasil uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 di atas merupakan hasil uji variansi dengan menggunakan 

scatter plot yang menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak dan tersebar 

baik di atas maupun di bawah nol pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perubahan yang salah pada metode tersebut. 

model regresi..   

4.3.1.5 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda dilakukan pada penelitian ini bertujuan 

guna mengetahui seberapa besar pengaruh variable independent (X) terhadap 

variable dependen (Y). Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda yaitu 

sebagai berikut.   
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Tabel 4. 5 

Regresi Linier Berganda 

     coefficientsᵃ 

Model  Unstandar

dized 

B 

Coefficient 

Std.Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. 

1 (constant) .201 .016  12.62

8 

.000 

 AltmanZS

core 

.003 .001 .380 2.507 .016 

 Trf_konse

rvatisme 

-.096 .036 -.407 -2.685 .010 

Sumber: Data primer yang diolah (2023)   

 

Tabel 4.5 tersebut hasil analisis regresi linier berganda dapat dirumuskan 

regresi linier berganda:  

𝑌 = 0,201 + 0,003𝑋1 – 0,096𝑋2 + 𝑒  

Hasil persamaan sehingga hasil dari koefisien regresi bisa 

diinterpretasikan :   

1. Nilai konstanta (α) sebesar 0,201 dan nilai sig. 0,000 (<0,05) diartikan jika 

apabila semua variable independent yang meliputi kesulitan keuangan dan 

konservatisme ha dianggap bernilai nol. Hal ini berarti jika semua variabel 

independent dianggap konstan maka tax avoidance dapat dikatakan baik.   

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,003 dan nilai sig. 0,016 (<0,05) diartikan 

variabel kesulitan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Pengaruh positif menunjukkan bahwa pengaruh kesulitan keuangan 

dengan tax avoidance searah sehingga dapat dinyatakan bahwa apabila setiap 

variable kesulitan keuangan mengalami peningkatan akan menyebabkan 

peningkatan atau kenaikkan pada tax avoidance.   



45 
 

 
 

3. Koefisien regresi X2 sebesar -0,096 dan nilai sig. 0,000 (<0,05) diartikan 

variabel konservatisme akuntani berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

tax avoidance. Pengaruh negative menunjukkan bahwa pengaruh 

konservatisme akuntani dengan tax avoidance searah sehingga dapat 

dinyatakan bahwa apabila setiap variable Konservatisme akuntani mengalami 

peningkatan akan menyebabkan penurunan pada tax avoidance.   

 

4.4 Uji Kebaikan Model  

4.4.1 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)  

 

Uji statistic F dilakukan dengan tujuan mengetahui seberapa besar 

pengaruh seluruh variabel dari kesulitan keuangan (X1) dan konservatisme 

akuntani (X2) terhadap tax avoidance. Hasil dari output uji statistic F dapat dilihat 

sebagai berikut.   

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Simultan 

     ANOVAᵃ 

Model  Sum of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig 

1 Regression .073 2 .037 4.543 .016ᵇ 

 Residual .388 48 .008   

 total .462 50    
a. Dependent Variable:trf_TA 

b. Predictors: (constant),trf_konservatisme,AltmanZscore 

Sumber: Data primer yang diolah (2023)   

Tabel 4.6 diatas yang membuktikan  hasil uji statistic F telah diperoleh nilai 

F hitung sebesar 4,543 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016. Karena nilai nilai 

signifikansi < 0,05 (0,016<0,05), maka hipotesis diterima. Sehingga disimpulkan 
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jika variabel kesulitan keuangan dan konservatisme secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance.   

4.4.2 Uji Koefisien Determinasi (Adjust R Square)  

 

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 

seberapa baik model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut  

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .399ᵃ .159 .124 .08991 

a. Predictors: (Constant), trf_konservatisme, AltmanZscore 

b. Dependent Variable: trf_TA 

Sumber: Data primer yang diolah (2023)   

Tabel 4.7 hasil uji koefisien determinasi bisa dilihat pada kolom Adjusted 

R Square membuktikan besarnya koefisien determinasi sebesar 0,124 atau 12,4%. 

Sehingga bisa berarti jika  tax avoidance dipengaruhi oleh kesulitan keuangan dan 

konservatisme sebesar 12,4%. Untuk sisanya sebesar 87,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini.   
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4.5 Pengujian Hipotesis  

4.5.1 Uji Parsial (Uji Statistik t)  

 

Uji t-statistik dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen secara individual. Jika nilai 

signifikansi < 0>0,05 maka Ho diterima yaitu tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen, sebagian terhadap variabel dependen. Hasil 

uji t-statistik dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 8  

Hasil uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsᵃ 

Model  Unstandar

dized 

B 

Coefficient 

Std.Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. 

1 (constant) .201 .016  12.62

8 

.000 

 AltmanZScor

e 

.003 .001 .380 2.507 .016 

 Trf_konserva

tisme 

-.096 .036 -.407 -2.685 .010 

a. Dependent Variabel: trf_TA 

Sumber: Data primer yang diolah (2023)   

 

Tabel 4.8 adalah hasil uji statistic t, sehingga dapat diperoleh hasil 

pengujian hipotesis:   

1. Variabel kesulitan keuangan mempunyai nilai signifikansi 0,016 < 0,05 serta 

nilai t hitung 2,507 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga artinya jika 

secara parsial Kesulitan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance.   
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2. Variabel konservatisme akuntani mempunyai  nilai signifikansi 0,010 < 0,05 

serta nilai t hitung -2,685 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

diartikan bahwa secara parsial Konservatisme akuntani berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tax avoidance.   

 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.6.1 Pengaruh Kesulitan Keuangan Terhadap Tax Avoidance  

Berdasarkan hasil dari uji statistic t, variabel kesulitan keuangan 

memperoleh nilai signifikan 0,016 < 0,05 serta nilai t hitung 2,507 > t tabel 2.056 

sehingga dapat diartikan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax avoidance. Dengan hal tersebut, dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

yang menyatakan dugaan tentang kesulitan keuangan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance diterima kebenarannya.  

Artinya semakin besar kesulitan keuangan maka semakin besar pula 

jumlah penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Dan semakin sedikit 

kesulitan keuangan, semakin rendah pula tingkat penghindaran pajak. Perusahaan 

yang berada dalam kesulitan keuangan tidak punya pilihan selain mengambil 

risiko yang lebih tinggi dan menjadi lebih aktif secara finansial untuk 

menstabilkan keuangannya. 

Tekanan pajak menjadi beban terbesar bagi perusahaan karena dapat 

menurunkan laba. Jadi, ketika perusahaan sedang kesulitan keuangan, strategi 

penghindaran pajak dinilai lebih efektif. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 

diperoleh nilai mean variabel financial distress sebesar 9,0955103 dan standar 

deviasi sebesar 12,20799577. Deviasi standar yang lebih besar dari mean berarti 
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data tersebut tidak seragam. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini berada dalam kesulitan keuangan yang 

serius. 

Hipotesis pertama (H1) diterima, menunjukkan bahwa financial distress 

berpengaruh positif terhadap perilaku penghindaran pajak. Artinya, kesulitan 

keuangan yang besar akan meningkatkan kemungkinan perusahaan-perusahaan 

tersebut melakukan penghindaran pajak. Ketika suatu perusahaan berada dalam 

kesulitan keuangan yang besar, maka tindakan penggelapan pajak di perusahaan 

juga akan banyak terjadi. Memang, di saat kesulitan keuangan, perusahaan akan 

berusaha meminimalkan seluruh biaya, termasuk biaya pajak. 

Oleh karena itu, manajemen akan melakukan praktik penghindaran pajak 

untuk mengurangi jumlah pajak yang terutang. Hasil ini konsisten dengan teori 

keagenan, yang menyatakan bahwa masing-masing pihak bertindak demi 

kepentingannya sendiri, terutama para agen. Manajer sebagai agen selalu berusaha 

menciptakan citra baik atas operasional perusahaannya dan menghindari 

terciptanya citra buruk, bahkan ketika perusahaan sedang dalam kesulitan 

keuangan. Bisnis yang mengalami kesulitan keuangan akan melakukan apa pun 

untuk bertahan hidup. 

Sebab, bisnis tersebut masih memiliki kontrak dan kewajiban kepada 

pihak luar. Manajer diberi insentif untuk bertindak dengan memanipulasi 

kebijakan akuntansi dengan tujuan meningkatkan pendapatan operasional atau 

kemampuan membayar kewajibannya, termasuk dengan mengambil tindakan 

penghindaran pajak untuk mengurangi beban pajak bagi perusahaan. 
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Hal ini menunjukkan bahwa jika suatu perusahaan berada dalam kesulitan 

keuangan, maka perusahaan tersebut akan lebih aktif melakukan penghindaran 

pajak untuk menjamin keberlanjutannya. Menurut teori akuntansi positif, dimana 

manajemen suatu perusahaan akan berusaha mengambil keputusan mengenai 

modifikasi kebijakan akuntansi untuk meningkatkan pendapatan guna melunasi 

hutang dengan menggunakan kemampuannya, memahami pengetahuan dan 

kebijakan akuntansi yang sesuai. Pihak manajemen akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk meminimalisir beban yang ditanggung oleh dunia usaha, salah 

satunya adalah beban pajak yang harus dibayar, sehingga pihak manajemen akan 

melakukan tindakan penghindaran pajak agar dapat menggunakan uang yang 

seharusnya membayar pajak mengalihkan untuk membayar. utang (Meilia & 

Adnan, 2017). 

Berdasarkan teori akuntansi positif, jika suatu perusahaan mengalami 

kesulitan membayar kewajiban keuangannya dan berada di ambang kebangkrutan, 

maka manajemen perusahaan akan berusaha mengambil keputusan. Manajemen 

akan mengubah metode akuntansi untuk meningkatkan pendapatan guna 

membayar utang. Manajemen yang memiliki pengetahuan tentang akuntansi dan 

kondisi bisnis akan berusaha untuk memilih proses akuntansi yang dapat 

mengurangi beban bisnis, salah satunya adalah beban pajak. Dengan demikian, 

uang penghindaran pajak bisa digunakan untuk melunasi utang. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Swandewi dan 

Noviari (2020), Rasmon dkk (2022) dan Yuliana dkk (2021) yang menyatakan 
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bahwa kesulitan keuangan mempunyai pengaruh yang positif, ekstrim dan 

substansial terhadap  tax avoidance.   

4.6.2 Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Tax Avoidance  

Berdasarkan hasil uji statistik t, variabel konservatisme akuntani 

memperoleh nilai signifikan 0,010 < 0,05 serta nilai t hitung -2,685 < t tabel 2,056 

sehingga diartikan jika konservatisme akuntani berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal tersebut, bisa dinyatakan jika hipotesis dugaan 

tentang konservatisme akuntani secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance diterima kebenarannya. 

Apabila konservatisme semakin tinggi, maka tax avoidance yang 

dilakukan oleh perusahaan akan semakin rendah. Prinsip Konservatisme 

Akuntansi memberikan dampak pada laporan keuangan akan cenderung 

menghasilkan keuntungan yang rendah dan menjadikan dasar guna menghitung 

kewajiban perpajakan perusahaan. Dengan semakin minimnya laba maka 

kewajiban perpajakan yang harus dibayarkan juga lebih rendah. Sehingga 

Konservatisme Akuntansi yang tinggi mendorong laba perusahaan rendah. 

Dengan prinsip Konservatisme Akuntansi maka laba perusahaan rendah dan pajak 

yang dibayarkan juga rendah. 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diperoleh nilai mean 

konservatisme sebesar 14,3439. Standar deviasi konservatisme sebesar 24,76459. 

Deviasi standar yang lebih besar dari mean berarti data tersebut tidak seragam. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini menunjukkan tingkat konservatisme akuntansi yang tinggi. 
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Konservatisme akuntansi mungkin berperan dalam teori keagenan yang mencegah 

asimetri informasi dengan membatasi perilaku agen dalam memanipulasi laporan 

keuangan. 

Variabel konservatisme akuntansi mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap perilaku penghindaran pajak dengan arah negatif. Nilai koefisien yang 

negatif menunjukkan bahwa kehati-hatian manajer dalam menghitung laba hanya 

berkaitan dengan risiko keselamatan di masa depan. Koefisien ini berarti semakin 

tinggi konservatisme perusahaan maka semakin rendah kemampuannya dalam 

melakukan penghindaran pajak. Lebih lanjut, penerapan prinsip ini bukan 

merupakan upaya perusahaan untuk meningkatkan kecenderungan penghindaran 

pajak. 

Prinsip pengelolaan pengakuan pendapatan dan beban secara hati-hati 

untuk mengatasi seluruh risiko yang mungkin terjadi didasarkan pada penggunaan 

teori agen yang menjelaskan bahwa agen memiliki lebih banyak informasi 

dibandingkan prinsipal. Manajemen perusahaan menerapkan kebijakan akuntansi 

yang lebih konservatif untuk meminimalkan risiko yang mungkin timbul di masa 

depan. Prudentialisme dalam akuntansi, menurut Pernyataan Konsep FASB #2, 

adalah respons yang bijaksana terhadap ketidakpastian dan risiko yang terkait 

dengan situasi bisnis yang direncanakan di masa depan. 

Konservatisme akuntansi mempunyai keunggulan atau peran dalam teori 

keagenan paling efektif, berpotensi membatasi konflik antarlembaga. Dalam 

aktivitasnya, perilaku agen seringkali meningkatkan kesejahteraannya sendiri. 
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Oleh karena itu, kehati-hatian akuntansi dapat mencegah asimetri informasi 

dengan membatasi pelaku yang memanipulasi laporan keuangan. Respon kehati-

hatian ini mempengaruhi komitmen manajemen dalam menyediakan informasi 

pelaporan keuangan yang transparan, akurat dan tidak menyesatkan, serta menjadi 

faktor penentu derajat konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan laporan 

keuangan perusahaan. 

Semakin konservatif kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam suatu 

perusahaan, maka semakin berhati-hati penyusunan laporan keuangannya dan 

semakin sedikit pula aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Swandewi dan Rahayu (2020), Alfarasi 

dan Muid (2022) yang berpendapat bahwa kehati-hatian dalam akuntansi 

berdampak negatif terhadap kinerja keuangan  tax avoidance. 
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BAB V  

PENUTUP  

  

5.1.  Simpulan  

Hasil dan pembahasan sudah  dilakukan tentang Kesulitan Keuangan dan 

Konservatisme Akuntansi, terhadap Tax Avoidance. Namun, secara parsial dapat 

disimpulkan sebagai berikut.   

1. Variabel Kesulitan Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance.   

2. Variabel Konservatisme Akuntansi memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance.   

 

5.2.  Implikasi  

Hasil dari penelitian dilakukan guna  mengetahui faktor apa yang 

mempengaruhi tax avoidance. Telah diperoleh dua faktor utama yang 

mempengaruhi tax avoidance adalah kesulitan keuangan dan konservatisme 

akuntani. Pada penemuan penelitian ini akan memeberikan implikasi atau dampak 

secara prektis dan teoritis. 

 

5.3.  Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan terdapat pada penelitian ini antara lain yaitu.    

1. Objek penelitian hanya berfokus pada perusahaan LQ 45 saja untuk melihat 

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tax avoidance.   
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5.4.  Agenda Penelitian Mendatang  

Agenda untuk penelitian mendatang yang ingin menguji masalah yang 

sejenis dengan penelitian ini bisa  dijadikan hasil penelitian sebagai referensi. 

Selain hal itu, diharapkan pula untuk menambahkan variabel independent yang 

lain seperti variabel Good Corporate Governance yang dapat memepengaruhi tax 

avoidance sehingga dapat meningkatkan nilai koefisien determinasinya karena 

motif praktek Tax Avoidance, salah satunya adalah meningkatkan laba dengan 

mengurangi beban pajak perusahaan. Namun tidak semua pelaku usaha berani 

melakukan praktik penghindaran pajak. Salah satunya adalah risiko dihukum atau 

dibayar, karena dikaitkan dengan citra perusahaan yang selalu menjalankan 

bisnisnya secara beretika atau menjunjung tinggi tata kelola perusahaan yang baik. 

Depat juga memperluas penelitian ini dengan menggunakan analisis lain. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan subjek penelitian dari bidang lain di 

BEI.      
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